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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan yang mempengaruhi kualitas
pelaporan keuangan yang mencakup leverage, ukuran perusahaan, volatilitas arus kas,
volatilitas penjualan, siklus operasi perusahaan, proporsi kerugian, intensitas aset tak
berwujud, dan intensitas modal. Kita menggunakan program WarpPLS 7.0 dalam
menganalisis data sekunder. Sampel pada penelitian ini adalah perusahaan non jasa
keuangan yang terpilih melalui teknik purposive sampling pada periode 2015-2019.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif dengan
analisis regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage, ukuran perusahaan,
dan intensitas modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pelaporan
keuangan. Sementara itu, siklus operasi, proporsi kerugian, dan intensitas aset tak
berwujud berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan.
Akan tetapi, volatilitas arus kas dan volatilitas penjualan menunjukkan efek yang
tidak signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the determinants that affect the quality of financial
reporting, which constitutes leverage, company size, cash flow volatility, sales
volatility, company operating cycle, loss proportion, intangible asset intensity, and
capital intensity. We used the WarpPLS 7.0 program in analyzing the secondary
data. The sample in this study were non-financial service companies selected
through the purposive sampling technique in the period 2015-2019. The research
method used is the descriptive quantitative method with regression analysis. The
research results showed that leverage, company size, and capital intensity had a
significant and positive effect on the quality of financial reporting. Meanwhile, the
operating cycle, the proportion of losses, and the intensity of intangible assets had a
significant and negative effect on financial reporting quality. However, cash flow
volatility and sales volatility produced an insignificant effect on the quality of
financial reporting.
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PENDAHULUAN

Kegiatan pelaporan keuangan dilakukan untuk menyediakan informasi keuangan
yang dapat digunakan pengguna sebagai bahan pengambilan keputusan (Yadiati &
Abdulloh, 2017). Pengguna tersebut adalah investor dan calon investor di pasar modal.
Keputusan yang dibuat oleh pengguna tersebut terutama mengenai investasi.

Schipper dan Vincent (2003) mengungkapkan pembagian kualitas pelaporan yang
banyak digunakan dalam literatur. Mereka mengklasifikasikan kualitas pelaporan
keuangan dalam empat kategori. Kategori pertama adalah dengan menggunakan konsep
variabilitas dan prediktabilitas. Kategori kedua adalah hubungan antara kas, akrual, dan
pendapatan. Kategori ketiga adalah menghubungkan dengan konsep kualitatif
karakteristik dalam kerangka konseptual Financial Accounting Standard Board /
International Accounting Standard Board (FASB/IASB). Keempat adalah implementasi
keputusan, yaitu konsepsi kualitas pelaporan keuangan yang berhubungan terbalik
dengan jumlah penilaian, perkiraan, dan penaksiran pada saat membuat laporan
keuangan. Kualitas menurun bersamaan dengan kejadian naiknya jumlah pelaporan yang
harus diperkirakan oleh manajemen sebagai bagian dari implementasi standar pelaporan.

Penelitian kualitas pelaporan keuangan dapat dilakukan berkaitan dengan kajian
determinasi yang mempengaruhi pelaporan keuangan yang berkualitas. Fokus
pendekatan ini yaitu rasio yang berkaitan dengan faktor dinamis yakni volatilitas arus kas,
volatilias penjualan, siklus operasi perusahaan, intensitas modal, intensitas aset tak
berwujud, serta faktor statis perusahaan yaitu ukuran perusahaan, proporsi rugi, dan
leverage (Athanasakou & Olsson, 2012; Cohen, 2006; Dechow & Dichev, 2002; Dechow
& Skinner, 2000; Fanani, 2009; Fanani & Zaenal, 2010; Gu et al., 2002; dan Subiyanto
et al., 2021). Hasil penelitian terdahulu terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas
pelaporan keuangan menunjukkan hasil yang beragam. Sebagai contoh, terdapat
perbedaan hasil penelitian tentang pengaruh leverage terhadap kualitas pelaporan
keuangan. Pada konteks ini, Holthausen dan Leftwich (1983) serta Jao dan Pagalung
(2011) berpendapat bahwa leverage berpengaruh positif terhadap kualitas pelaporan
keuangan. Sementara itu, Fanani (2009), Hidayat dan Elisabet (2010), dan Subiyanto et
al. (2021) menyatakan bahwa Leverage tidak berpengaruh terhadap kualitas pelaporan
keuangan.

Keberagaman hasil penelitian juga terjadi pada hubungan antara ukuran
perusahaan dan kualitas pelaporan keuangan (Holthausen & Leftwich, 1983; Rahman &
Scapens, 1988; Fanani, 2009; Hidayat & Elisabet, 2010; Jao & Pagalung, 2011; Waweru
et al., 2011; dan Subiyanto et al., 2021), volatilitas arus kas dan kualitas pelaporan
keuangan (Dechow & Dichev, 2002; Francis et al., 2005; Athanasakou & Olsson, 2012;
Nina et al., 2014; dan Subiyanto et al., 2021), volatilitas penjualan dan kualitas pelaporan
keuangan (Dechow & Dichev, 2002; Fanani, 2009; Athanasakou & Olsson, 2012; dan
Subiyanto et al., 2021), siklus operasi perusahaan dan kualitas pelaporan keuangan
(Dechow & Dichev, 2002; Fanani, 2009; Athanasakou & Olsson, 2012; dan Subiyanto et
al., 2021), proporsi kerugian dan kualitas pelaporan keuangan (Dechow & Dichev, 2002;
Fanani, 2009; Athanasakou & Olsson, 2012; dan Subiyanto et al., 2021), intensitas asset
tak berwujud dan kualitas pelaporan keuangan (Dechow & Dichev, 2002; Athanasakou
& Olsson, 2012; Zhang, 2017; dan Ocak, 2019), intensitas modal dan kualitas pelaporan
keuangan (Dechow & Dichev, 2002; Athanasakou & Olsson, 2012; Fitriani et al., 2017,
Zhang, 2017; dan Subiyanto et al., 2021).
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Penelitian ini dilakukan mengacu pada latar belakang yang telah diuraikan
sebelumnya yaitu research gap yang disajikan masih terhadap inkonsistensi hasil
penelitian tentang determinasi yang mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan. Atas
dasar research gap yang diuraikan, maka peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul
“Analisis Determinan Kualitas Pelaporan Keuangan Perusahaan Non Jasa Keuangan di
Bursa Efek Indonesia”.

KAJIAN TEORI

Teori Agensi

Teori agensi dikemukakan pertama kali oleh Jensen dan Meckling (1976), teori
ini menjelaskan bahwa hubungan agensi timbul ketika satu orang atau lebih (principal)
mempekerjakan orang lain (agent) untuk memberikan satu jasa dan kemudian
mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agen tersebut. Prinsipal
menyediakan dana dan sumber daya lainnya guna memenuhi kebutuhan operasi
perusahaan. Pihak agen sebagai pengelola perusahaan mempunyai kewajiban mengelola
perusahaan yang didelegasikan oleh principal untuk meningkatkan kemakmuran principal
melalui peningkatan nilai perusahaan. Sebagai kompensasinya agen akan memperoleh
gaji, bonus, dan berbagai kompensasi lainnya. Perbedaan kepentingan principal dan agen
akan mengakibatkan muncul konflik yang disebut agency conflict

Kualitas Pelaporan Keuangan

Konsep kualitas pelaporan keuangan digunakan dalam memprediksi bagaimana
suatu laporan keuangan dinilai berkualitas. Beberapa definisi telah dijelaskan dalam
literatur akuntansi untuk menerjemahkan kualitas pelaporan keuangan. Penelitian kualitas
pelaporan keuangan menggunakan beberapa pengukuran yaitu manajemen laba,
persistensi laba, kualitas akuntansi, kualitas laba, relevansi nilai, dan karakteristik
kualitatif pelaporan keuangan.

Penelitian Subiyanto et al. (2021) menyatakan konsep kualitas pelaporan
keuangan digunakan dalam memprediksi bagaimana suatu laporan keuangan dinilai
berkualitas. Laporan keuangan dinilai berkualitas jika memiliki nilai persistensi,
kemampuan penggambaran laba di masa depan, kemampuan menghasilkan arus kas masa
depan, dan memenuhi karakteristik kualitatif pelaporan keuangan.

Penelitian tentang kualitas pelaporan keuangan menggunakan pengukuran dengan
karakteristik kualitatif (Beest et al., 2009; Braam & Beest, 2013; Kythreotis, 2014; Tasios
& Bekiaris, 2012; Tsoncheva, 2014; Subiyanto et al., 2021). Penelitian kualitas pelaporan
keuangan yang menggunakan Kkarakteristik kualitatif atas dasar Financial Accounting
Standard Board (FASB) atau sebelum revisi diantaranya dilakukan oleh (Barth et al.,
2001; Meulen et al., 2006; Schipper & Vincent, 2003).

Berdasarkan beberapa definisi kualitas pelaporan keuangan, dapat disimpulkan
bahwa kualitas pelaporan keuangan adalah kegiatan melaporkan informasi keuangan
untuk memuhi kebutuhan pengguna sekaligus memberikan perlindungan kepada pemilik
dengan mendasarkan pada kemampuan persistensi laba, kemampuan prediksi masa
depan, memenuhi karakteristik kualitatif informasi keuangan dan pengungkapan secara
penuh dan wajar.
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Leverage dan Kualitas Pelaporan Keuangan

Leverage adalah rasio yang mengukur seberapa besar aset perusahaan didanai
oleh utang, termasuk utang jangka pendek maupun jangka panjang (Keown et al., 2008).
Jao & Pagalung (2011) meneliti corporate governance, ukuran perusahaan, dan leverage
terhadap kualitas pelaporan keuangan yang diproksi oleh manajemen laba. Hasilnya
adalah ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kualitas pelaporan keuangan.
Hi: Leverage berpengaruh positif terhadap kualitas pelaporan keuangan.

Ukuran Perusahaan dan Kualitas Pelaporan Keuangan

Ukuran perusahaan adalah skala besar dan kecilnya sebuah perusahaan (Dechow
& Skinner, 2000). Cooke (1989) dalam Adedapo dan Samuel (2019) mengungkapkan
beberapa alasan menjelaskan hubungan positif antara ukuran perusahaan dan banyaknya
pengungkapan. pengungkapan informasi rinci itu membutuhkan biaya mahal, dan
karenanya mungkin tidak terjangkau oleh perusahaan berukuran kecil. Sejumlah besar
informasi diperlukan untuk tujuan manajemen dan dapat dihasilkan secara internal.
Akibatnya, biaya marginal pengungkapan informasi kepada publik menjadi rendah.
Perusahaan-perusahaan besar menyadari bahwa penjualan sekuritas baru bergantung pada
pengungkapan yang lebih banyak kepada pengguna sehingga kualitas pelaporan
keuangan menjadi meningkat. Di sisi lain, pengungkapan informasi secara rinci dapat
membuat perusahaan kecil mengeluarkan biaya sama dengan dengan perusahaan besar
lainnya sehingga dapat membuat perusahaan kecil kalah bersaing dalam industri yang
sama (Adedapo & Samuel, 2019; Hassan & Bello, 2013).
Hz: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap kualitas pelaporan
keuangan.

Volatilitas Arus Kas terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan

Menurut Kieso et al. (2014) laporan arus kas bertujuan untuk memberikan
informasi tentang penerimaan dan pengeluaran kas entitas selama satu periode. Tujuan
lainnya adalah untuk menyediakan informasi tentang kegiatan operasi, investasi dan
pembiayaan entitas tersebut atas dasar kas selama suatu periode. Volatilitas arus kas
adalah derajat penyebaran arus kas atau indeks penyebaran distribusi arus kas perusahaan
(Dechow & Dichev 2002). Volatilitas adalah pergerakan yang bervariasi yang terjadi dari
satu periode ke periode lain.
Hs: Volatilitas Arus Kas berpengaruh negatif terhadap kualitas pelaporan
keuangan.

Volatilitas Penjualan terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan

Penjualan adalah bagian terpenting dari siklus operasi perusahaan dalam
menghasilkan laba. VVolatilitas penjualan adalah derajat penyebaran penjualan atau indeks
penyebaran distribusi penjualan perusahaan. Volatilitas penjualan yang rendah
menunjukkan kemampuan laba yang tinggi dalam memprediksi aliran kas di masa yang
akan datang karena laba yang dihasilkan tidak mengandung banyak gangguan (noise)
(Dechow & Dichev, 2002).
Has: Volatilitas Penjualan berpengaruh negatif terhadap kualitas pelaporan
keuangan
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Siklus Operasi terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan

Menurut Subramanyam (2017) siklus operasi adalah jumlah waktu dari komitmen
atas kas pada pembelian hingga diperoleh kas yang berasal dari penjualan barang atau
jasa. Siklus operasi dapat diartikan sebagai periode waktu rata-rata antara pembelian
persediaan dengan penerimaan kas yang akan diterima oleh pihak penjual.

Siklus operasi yang panjang akan banyak yang tertanam pada utang dan
persediaan sehingga akan memperbesar biaya dan pada akhirnya keuntungan akan
menurun. Siklus operasi perusahaan yang makin lama akan menghasilkan kualitas
pelaporan keuangan yang lebih rendah karena siklus operasi yang makin lama dapat
menimbulkan ketidakpastian dan kesalahan estimasi yang makin besar, sehingga dapat
menimbulkan kualitas pelaporan keuangan yang lebih rendah maka hal ini akan
menurunkan kualitas pelaporan keuangan (Dechow & Dichev, 2002).

Hs: Siklus Operasi berpengaruh negatif terhadap kualitas pelaporan keuangan

Proporsi Kerugian terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan

Hayn (1995) menyatakan bahwa kerugian merupakan informasi negatif bagi
pemilik karena perusahaan akan menghadapi opsi likuidasi. Berbagai hasil penelitian
yang lain juga menyatakan bahwa kerugian adalah indikasi negatif yang serius dalam
lingkungan operasi perusahaan dan cenderung melibatkan kesalahan subtansial atau
ongkos resturkturisasi (Cohen, 2006). Fanani (2009) menyatakan bahwa potensi kerugian
menyebabkan perusahaan akan menghadapi kesulitan, sehingga proporsi kerugian
berpengaruh negatif terhadap pelaporan keuangan.
He: Proporsi Kerugian berpengaruh negatif terhadap kualitas pelaporan keuangan

Intensitas Aset tak Berwujud terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan

PSAK No. 19 mendefinisikan aset tak berwujud (Intangible Asset) adalah aset non
moneter yang dapat diidentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk
digunakan dalam menghasilkan atau menyerahkan barang atau jasa disewakan kepada
pihak lainnya atau untuk tujuan administrasi. Menurut Kieso et al. (2014) aset tidak
berwujud mempunyai tiga Kriteria utama yaitu dapat diidentifikasi, kurang memiliki
eksistensi fisik (aset tidak berwujud memperoleh nilai dari hak dan keistimewaan yang
diberikan perusahaan untuk menggunakannya) dan bukan merupakan instrumen
keuangan. Skinner (2013) dalam penelitian tentang aset tak berwujud menyatakan
terdapat kesulitan dalam mengukur kinerja aset tak berwujud karena nilainya sulit diukur,
tingginya ketidakpastian masa manfaat, dan tidak adanya wujud fisik. Kesulitan ini
menimbulkan bias yang menyebabkan menurunkan kualitas pelaporan keuangan.
Hz7: Intensitas Aset tak Berwujud berpengaruh negatif terhadap kualitas pelaporan
keuangan

Intensitas Modal terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan

Ross et al. (2010) menyatakan bahwa intensitas modal menggambarkan seberapa
besar modal perusahaan dalam bentuk aset, baik aset lancar maupun tidak lancar yang
dicerminkan dalam suatu rasio yang menunjukkan perbandingan antara operating assets
dengan jumlah penjualan yang diperoleh pada periode tertentu. Rasio intensitas modal
berperan penting bagi manajemen perusahaan karena dapat digunakan untuk mengetahui
jumlah aset perusahaan yang digunakan dalam rangka menghasilkan pendapatan.
Intensitas modal dapat diartikan jumlah modal perusahaan yang diinvestasikan pada aset
tetap yang dapat diukur dengan menmakai rasio aset tetap dibagi dengan penjualan
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(Francis et al., 2005). Delgado et al. (2012) menyatakan bahwa aset tetap yang dimiliki
perusahaan dimungkinkan untuk membebankan penyusutan atas aset tetap tersebut setiap
tahunnya. Keadaaan ini memperlihatkan bahwa perusahaan yang memiliki aset tetap yang
besar akan memperoleh keuntungan yang kecil dibandingkan perusahaan yang memiliki
aset tetap yang kecil sehingga menurunkan kualitas pelaporan keuangan.

Hs: Intensitas Modal berpengaruh negatif terhadap kualitas pelaporan keuangan

METODE PENELITIAN

Sampel dan Pengumpulan Data

Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah perusahaan non
jasa keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan laporan keuangan
tahunan atau annual report periode 2015 sampai dengan 2019. Data sekunder menurut
Sekaran (2013) adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat Data yang digunakan berasal dari
laporan keuangan (financial report) perusahaan non jasa keuangan yang terpilih dalam
sampel penelitian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2015-2019 yang
dipublikasikan untuk umum melalui situs resminya www.idx.co.id.

Pengukuran

Tabel 1. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Variabel dan

S . Indikator dan Pengukuran Literatur
Definisi Operasional
Kualitas Pelaporan | Analisis data dilakukan dengan Analisis | (Jonas &
Keuangan isi (content analysis) terhadap pelaporan | Blanchet, 2000;
(Variabel Dependen) | keuangan dengan indikator kerangka | Braam & Beest,
Dengan indikator | konseptual pelaporan keuangan, yaitu: | 2013; Tsoncheva,
Karakteristik Relevansi, representasi tepat, | 2014; Subiyanto

Kualitatif Kerangka | keterpahaman,  keterbandingan, dan | et al., 2021)
Konseptual Pelaporan | ketepatwaktuan.

Keuangan (1Al Revisi | Dengan bobot yaitu:

2018; IASB 2010 0-1 = kualitas laporan low jika penliaian
bobot obserbasi memperoleh angka 1.

2-3 = Kkualitas laporan medium jika
penliaian bobot observasi memperoleh
angka 2-3.

4-5 = kualitas high jika penliaian bobot
memperoleh angka 4-5

Indikator Indikator: (Alves &
fundamental pada | a. Leverage (LEV) Martins, 2014,
laporan posisi | = Total Utang Athanasakou &
keuangan yang Total Aset Olsson, 2012;
berpengaruh terhadap | b. Ukuran perusahaan (size): Dechow &
kualitas ~ pelaporan | = Ln Total Asetj: = Total Aset perusahaan | Dichev, 2002;
keuangan jtahunt Fanani, 2009;
(Variabel c. Cashflow Volatility Francis et al.,
independen) CFV = 9(CFO selama 5 tahun)jt 2005; Holthausen
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Variabel dan
Definisi Operasional

Indikator dan Pengukuran

Literatur

Total Asetjt
d. Sales Volatility (SV)
SV = d(Penjualan selama 5 tahuni:)
Total Asetjt
e. Length of Operation Cycle (LOC)
LOC = (piutang dagang;: + piutang dagang

it1)/2
+Penjualan /360
+ (Persediaanj: + Persediaan ji-1)/2
HPP;/360
f. Proporsi Kerugian (LOSS)
LOSS = LN (Jumlah laba negatif yang

dialami perusahaan selama periode tahun

2015-2019
5

g. Aset tak Berwujud (INTAG)
= Market Value of the firm

Book Value of Asset
h. Intensitas Modal (CI)
= Aset tetap bersih

Penjualan

& Leftwich,
1983; Martin et
al., 2002; Olsson,
2014; Pagalung,
2006; Waweru et
al., 2011; Yusrina
etal., 2017)

Analisis Data

Metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah path analysis /
analisis jalur. Analisis jalur adalah reglresi simultan dengan variabel observed atau
terukur secara langsung (Ghozali & Latan, 2017; Sholihin & Ratmono, 2020). Teknik
analisis data dengan menggunakan model persamaan WarpPLS 7.0. Pengujian yang
dilakukan adalah outer model, inner model, dan hipotesis. Pengujian dilakukan
menggunakan program WarpPLS versi 7.0, karena beberapa keunggulan dibandingkan
dengan software sejenis (Ghozali & Latan, 2017; Sholihin & Ratmono, 2020). Kriteria
evaluasi adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Ringkasan Rule of Thumb WarpPLS 7.0

Krite

ria Rule of Thumb

Nilai Indicator Weight p-value <0,05

AVIF dan AFVIF.
Untuk ukuran colli

ukuran multikolinearitas

nearity dan atau | diterima

< 3.3 namun nilai < 5 masih dapat

R-square atau Adjusted R? <0.70, <0.45, dan <0.25 dapat
disimpulkan bahwa model kuat,
moderate, dan lemah

Effect size = F-test (f2) > 0.02, >0.15, >0.35 dapat

Beasarnya varian proporsi variabel | diinterpretasikan ~ bahwa  preditor

eksogen terhadap variabel endogen variabel memiliki pengaruh kecil,

menengah, dan besar
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Kriteria Rule of Thumb
Q?predictive value Nilai Q> > 0 mempunyai predictive
relevance, sebaliknya Nilai Q? < 0
kurang memiliki predictive relevance
Q? predictive relevance > 0.02, > 0.15, > dan >0,35 (Iemah,
moderat, dan kuat
APC, ARS, DAN AARS (fit-model) p-value < 0.05, sigifikansi 5%
Goodness of Fit (GoF) — Tanenhaus >0.10, >0.25, dan > 0.36 (kecil,

Untuk validasi model PLS menengah, dan kuat
Signifikansi (two-tailed) atau p-value | p-value < 0.05 (level signifikansi =
5%,

Sumber: Ghozali & Latan (2017)
PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu angka di dalam pelaporan
keuangan yang kemudian dikonversikan menjadi rasio masing-masing variabel
independen, sedangkan variabel dependen dianalisis menggunakan content analysis.
Analisis isi adalah teknik penelitian ilmiah yang ditujukan untuk mengetahui gambaran
karakteristik isi dan menarik inferensi isi (Eriyanto, 2015; Sekaran, 2013). Analisis isi
digunakan untuk melihat yang tampak, dan tidak bisa menilai yang tidak tampak
(Eriyanto, 2015; Sekaran, 2013; Subiyanto et al., 2021). Variabel dependen
menggunakan data pelaporan keuangan pada periode yang sama dengan variabel
independen, lalu dianalisis menggunakan content analysis melalui observasi terhadap isi
dan catatan atas pelaporan keuangan secara komprehensif. Kualitas pelaporan keuangan
sebagai variabel dependen diidentifikasi sesuai karakeristik kualitatif pelaporan keuangan
yaitu relevan, representasi tepat, keterpahaman dan komparabilitas (Beest et al., 2009;
IASB, 2008; Ikatan Akuntan Indonesia, 2018; Kieso et al., 2014). Operasionalisasinya
memakai pengukuran yang dijabarkan oleh Tsoncheva (2014) dan Subiyanto et al. (2021).

Kemudian operasionalisasi pengukuran kualitas pelaporan keuangan yang
menggunakan indikator kerangka konseptual pelaporan keuangan 1Al diterjemahkan ke
dalam daftar pertanyaan di masing-masing indikator. Analisis isi (content analysis) atas
pelaporan keuangan yang menjadi sampel penelitian dengan indikator yang terdiri dari:
(1) indikator relevansi sebanyak 3 pertanyaan; (2) indikator representasi tepat sebanyak
5 pertanyaan; (3) indikator keterpahaman sebanyak 4 pertanyaan; (4) indikator
keterbandingan sebanyak 4 pertanyaan.; indikator ketepatwaktuan sebanyak 1
pertanyaan. Kemudian dilakukan perhitungan rata-rata atas total pertanyaan yang
terjawab dari masing-masing sampel penelitian. Sesuai dengan pengukuran dalam
penelitian  Tsoncheva (2014) dan Subiyanto et al. (2021) maka laporan keuangan
dinyatakan berkualitas tinggi.

Pengujian Outer Model

Tabel 3. Pengujian Outer Model
P-
Type SE Value VIF ES
LEV Formative 0.051 | <0.001 |0.000 1.000
SIZE Formative 0.051 |<0.001 |0.000 1.000

CFV Formative 0.051 <0.001 | 0.000 1.000
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P_
Type SE | vae | VIF ES
sV Formative | 0.051 | <0.001 | 0.000 1.000

LOC Formative 0.051 <0.001 | 0.000 1.000

LOSS | Formative 0.051 <0.001 | 0.000 1.000

INTAG | Formative 0.051 <0.001 | 0.000 1.000

Cl Formative 0.051 <0.001 | 0.000 1.000

Y Formative 0.051 <0.001 | 0.000 1.000
Sumber: Output WarpPLS

Berdasarkan Tabel 3 untuk pengujian outer model, hasil output WarpPLS
menunjukkan nilai P value untuk indikator weight sebesar < 0,05 dan VIF <3,3.
Kesimpulan untuk uji outer model berdasarkan output program WarpPLS 7.0 adalah
model bersifat fit.

Pengujian Inner Model

Pengujian inner model dilakukan dengan program WarpPLS 7.0. Rangkuman
pengujian ini terdapat pada tabel 5. Berdasarkan pengujian inner model dengan program
WarpPLS 7.0 disimpulkan bahwa model dalam penelitian ini bersifat fit dan layak untuk
dijadikan model penelitian.

Tabel 4. Pengujian Full Model

PENGUJIAN HASIL | KESIMPULAN

Average path coefficient (APC) | P=0.021 | Model fit

Average R-squared (ARS) P=0.013 | Model fit

Average adjusted R-squared | P=0.035 | Model fit

(AARS)

Average block VIF (AVIF) 1.404 Tidak terjadi Multikol

Average full collinearity VIF | 1.695 Tidak terjadi Multikol

(AFVIF)

Tenenhaus GoF (GoF) 0.338 Medium

Q Squared 0,086 model memiliki nilai
predictive relevance

Sumber: Output WarpPLS

Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan pengaruh variabel
independen terhadap dependen. Pengujian variabel indepdenden difokuskan pada
koefisien interaksi dan p value. Hipotesis akan diterima jika p-value signifikan < 0,05
(Ghozali & Latan, 2017; Sholihin & Ratmono, 2020).

Tabel 5. Output Koefisien dan P value

LEV | SIZE | CFV | sv | Loc | LOSS | INTAG | cI
Nilai 0,113 | 0,106 | 0,019 | 0,007 | -0134 | -0,104 | -0,148 | 0,19
Koefisien

Nilai P Value | 0,029 | 0,038 | 0,377 | 0,454 | 0,012 0,040 0,006 | <0.001

Total Effect | 0.006 | 0.012 | 0.002 | 0.001 | 0.024 0.013 0.025 0.038

Sumber: Output WarpPLS
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Pengaruh Leverage terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan

Hasil pengujian menampilkan p value 0,029 < 0,05 dan memiliki koefisien sebesar
0,113 sehingga hipotesis pertama terbukti yaitu leverage miliki pengaruh positif terhadap
kualitas pelaporan keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin besar rasio
leverage maka kualitas pelaporan keuangan akan meningkat. Hal ini sesuai dengan teori
agensi. Jensen & Meckling (1976) mengatakan bahwa perusahaan memilih kebijakan
akuntansi yang dapat meningkatkan laba untuk menghindari pelanggaran kontrak
perjanjian utang sehingga pihak investor atau kreditor akan menilai bahwa utang
digunakan untuk hal yang positif mendorong bisnis untuk mencapai keuntungan demi
menjaga kelangsungan hidup bisnis.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan

Hasil pengujian hipotesis nilai p value adalah 0,038 < 0,05, memiliki koefisien
sebesar 0,106 sehingga hipotesis kedua terbukti yaitu ukuran perusahaan mempunyai
hubungan positif terhadal laporan keuangan. Perusahaan besar memiliki kestabilan dan
operasi yang dapat diprediksi lebih baik sehingga kesalahan estimasi yang ditimbulkan
kecil, dampaknya terhadap kualitas pelaporan keuangan yang dihasilkan akan lebih baik
(Gu et al., 2002).

Pengaruh Volatilitas Arus Kas terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan

Hasil pengujian hipotesis disajikan dalam tabel 5, nilai p value adalah 0,377 >
0,05 dan memiliki koefisien sebesar 0,019. Kesimpulan untuk pengujian ini adalah
hipotesis 3 ditolak. Sehingga volatilitas arus kas tidak berpengaruh signifikan terhadap
kualitas pelaporan keuangan. Nilai koefisien pada pengujian hipotesis volatilitas
penjualan menunjukkan hasil positif. Berbeda dengan penelitian di atas, namun senada
dengan penelitian Purwati (2010) yang menyatakan bahwa pengaruh volatilitas penjualan
bernilai positif. Hal ini dapat dijelaskan seperti pada penelitian Fanani (2009) yaitu
meskipun volatilitas tinggi, namun masih dapat menunjukkan kemampuan laba dalam
memprediksi aliran kas di masa yang akan datang karena laba yang dihasilkan tidak
mengandung banyak gangguan (noise).

Pengaruh Volatilitas Penjualan terhadap Kualtias Pelaporan Keuangan

Hasil pengujian hipotesis disajikan dalam tabel 5, nilai p value adalah 0,454 >
0,05 dan memiliki koefisien sebesar 0,007. Kesimpulan untuk pengujian ini adalah
hipotesis 3 ditolak. Sehingga hasilnya adalah volatilitas penjualan tidak berpengaruh
negatif terhadap kualitas pelaporan keuangan. Sulastri (2014) menemukan bahwa
volatilitas penjualan tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan yang
diproksi dengan persistensi laba. Hal ini dapat dijelaskan seperti pada penelitian Fanani
(2009) yaitu meskipun volatilitas tinggi, namun masih dapat menunjukkan kemampuan
laba dalam memprediksi aliran kas di masa yang akan datang karena laba yang dihasilkan
tidak mengandung banyak gangguan (noise).

Pengaruh Siklus Operasi Perusahaan terhadap Kualitas Pelaporan keuangan

Hasil pengujian hipotesis disajikan dalam tabel 5, nilai p value adalah 0,012 <
0,05 dan memiliki koefisien sebesar -0,134. Kesimpulan untuk pengujian ini adalah
hipotesis diterima yaitu siklus operasi perusahaan berpengaruh negatif signifikan
terhadap kualitas pelaporan keuangan.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa siklus operasi perusahaan berpengaruh
negatif signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan. Hal ini berarti semakin panjang
siklus operasi perusahaan maka mengakibatkan penurunan kualitas pelaporan keuangan.
Dechow & Dichev (2002) mengatakan bahwa siklus operasi yang panjang akan banyak
yang tertanam pada utang dan persediaan sehingga akan memperbesar biaya dan pada
akhirnya keuntungan akan menurun. Siklus operasi perusahaan yang makin lama akan
menghasilkan kualitas pelaporan keuangan yang lebih rendah karena siklus operasi yang
makin lama dapat menimbulkan ketidakpastian dan kesalahan estimasi yang makin besar,
sehingga dapat menimbulkan kualitas pelaporan keuangan yang lebih rendah maka hal
ini akan menurunkan kualitas pelaporan keuangan.

Pengaruh Proporsi Kerugian terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan

Hasil pengujian hipotesis disajikan dalam tabel 5, nilai p value adalah 0,04 < 0,05
dan memiliki koefisien sebesar -0,104. Kesimpulan untuk pengujian ini adalah hipotesis
diterima yaitu proporsi kerugian berpengaruh negatif signifikan terhadap kualitas
pelaporan keuangan.

Hasil penelitian menunjukkan proporsi kerugian memiliki pengaruh negatif
terhadap kualitas pelaporan keuangan. kerugian adalah indikasi negatif yang serius dalam
lingkungan operasi perusahaan dan cenderung melibatkan kesalahan subtansial atau
ongkos resturkturisasi (Cohen, 2006).

Pengaruh Intensitas Aset tak Berwujud terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan

Hasil pengujian hipotesis disajikan dalam tabel 5, nilai p value adalah 0,006 <
0,05 dan memiliki koefisien sebesar -0,148. Kesimpulan untuk pengujian ini adalah
hipotesis diterima yaitu intensitas aset tak berwujud berpengaruh negatif signifikan
terhadap kualitas pelaporan keuangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas aset tak berwujud
maka semakin rendah kualitas pelaporan keuangan. Hasil penelitian senada dengan
penelitian-penelitian sebelumnya tentang pengaruh negatif terhadap kualitas pelaporan
keuangan (Athanasakou & Olsson, 2012; Dechow & Skinner, 2000; Francis et al., 2005;
Skinner, 2013). Monahan (2005) dalam Zéghal & Maaloul (2011) menemukan bahwa ada
hubungan negatif antara intensitas aset tak berwujud dengan relevansi nilai sehingga
menurunkan kualitas pelaporan keuangan.

Pengaruh Intensitas Modal terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan

Hasil pengujian hipotesis disajikan dalam tabel 5, nilai p value adalah <0.001 <
0,05 dan memiliki koefisien sebesar 0,190. Kesimpulan untuk pengujian ini adalah
hipotesis ditolak atau tidak terbukti yaitu intensitas modal berpengaruh positif signifikan
terhadap kualitas pelaporan keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas
modal memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan. Hasil
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Purnama & Daljono (2013), Susanto &
Ramadhani (2016), Sukriyah (2011), Alfian (2013).

KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana variabel yang dipilih

mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan di Bursa Efek Indonesia pada lembaga non-
keuangan. Hasil menunjukkan bahwa leverage, ukuran perusahaan, dan intensitas modal
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berpengaruh positif signifikan dengan p value <0,05. Siklus operasi, proporsi kerugian,
intensitas aset tak berwujud berpengaruh negatif signifikan dengan p value <0,05.
Volatilitas arus kas dan volatiltias penjualan tidak berpengaruh dengan p value >0,05
terhadap kualitas pelaporan keuangan.

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah lembaga non-keuangan di Bursa Efek
Indonesia mempertimbangkan untuk menggunakan variabel-variabel dalam penelitian ini
dalam mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan. Untuk masukan kebijakan, otoritas
bursa efek Indonesia, investor dan pemangku kepentingan selayaknya untuk
mempertimbangkan data mengenai determinan variabel-variabel yang telah terbukti
mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan. Hal ini supaya memungkinkan investor dan
pemangku kepentingan untuk membuat keputusan dan meningkatkan kepercayaan dan
keyakinan secara keseluruhan terhadap kualitas pelaporan keuangan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu memakai proksi yang berkaitan dengan
variabel rasio keuangan. Selanjutnya adalah keterbatasan sampel tahun penelitian yaitu
dari 2015-2019. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah mengembangkan variabel
rasio non keuangan yang berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan seperti
kualitas auditor, dewan komisaris, tata kelola perusahaan, dan sebagainya.
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